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BAB V 

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pemaparan yang telah disampaikan oleh penulis, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi kepribadian guru dalam al-Qur’an surat at-Tin ayat 4-6 

meliputi : 1) Kepribadian yang mantab, Arif dan berwibawa. 2) Berakhlak 

mulia. 3) Menjadi teladan peserta didik.  

2. Hubungan antara Kompetensi kepribadian guru yang didapatkan dari Surat 

at-Tin Ayat 4-6 dengan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Bab IV pasal 

10 tentang kompetensi kepribadian guru adalah : 1) kompetensi 

kepribadian guru yang didapatkan dari al-Qur’an Surat at-Tin ayat 4-6 ada 

kecocokan dengan kompetensi kepribadian guru yang terdapat di dalam 

undang-undang no. 14 tahun 2005 Bab IV pasal 10 tentang kompetensi 

kepribadian guru. 2) Penulis berpendapat bahwa apa yang tertuang dalam 

undang-undang no. 14 tahun 2005 Bab IV pasal 10 tentang kompetensi 

kepribadian guru adalah sebuah manifestasi dari intisari yang terkandung 

dalam al-Qur’an Surat at-Tin ayat 4-6 dan ayat-ayat lainnya yang 

terbingkai dalam Aturan Sistem Pendidikan Nasional.  
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah : 

a. Seorang guru harus terus berusaha meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya guna suksesnya tujuan pendidikan nasional karena menurut 

data yang ada faktor besar kegagalan sistem pendidikan berada pada 

kurangnya guru yang memiliki kompetensi yang cukup.  

b. Tetaplah menjadi guru yang terus belajar, karena semakin kita belajar 

semakin kita bodoh. Jangan merasa puas dengan apa yang kita ketahui 

sekarang. Tidak ada siswa yang bodoh, yang ada hanya guru yang belum 

mampu memenuhi kebutuhan siswanya.  

c. Dua hal yang harus tetap dipegang dalam mengarungi perjalanan hidup 

ini agar tidak tersesat yaitu al-Qur’an dan Hadits. 

d. Menjadikan Rasulullah SAW. sebagai satu-satunya suri tauladan dalam 

kehidupan, dengan berkaca pada ulama-ulama yang saleh sebagai pewaris 

para nabi. 

e. Membacalah jika ingin mengerti dan menulislah jika ingin dimengerti 

. 
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